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ABSTRACT

Scabies remains a contagious skin disease that significantly impacts public health,
particularly in tropical countries. The aim of this study was to determine the effect of
mokhsha patamu health promotion media on improving students’ knowledge of scabies
prevention at MTsS Ulumuddin Lhokseumauwe. This study employed a quasi-experimental
method with a one group pretest-posttest design involving 70 respondents, with data
collected through questionnaires and analyzed using the Wilcoxon test. The results showed
an improvement in students’ knowledge, with the good category increasing from 11.4% to
84.3% after the intervention, and a p-value of 0.01 (<0.05) indicating a significant effect of
the media. The mokhsha patamu media was proven to create an engaging learning
environment, enhance students’ motivation, and strengthen their understanding of scabies
prevention. These findings imply the necessity of utilizing game-based educational media
in school health promotion programs.
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ABSTRAK

Skabies masih menjadi penyakit kulit menular yang berdampak besar terhadap
kesehatan masyarakat, khususnya di negara tropis. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh media promosi kesehatan mokhsha patamu dalam
meningkatkan pengetahuan pencegahan skabies pada siswa MTsS Ulumuddin
Kota Lhokseumawe. Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan
rancangan one group pretest-posttest design pada 70 responden, dengan
pengumpulan data melalui kuesioner dan analisis menggunakan uji Wilcoxon.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa, dimana
kategori baik meningkat dari 11,4% menjadi 84,3% setelah intervensi, dengan nilai
p = 0,01 (<0,05) yang menandakan pengaruh signifikan dari media tersebut. Media
mokhsha  patamu  terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan motivasi siswa, serta memperkuat pemahaman
tentang pencegahan skabies. Temuan ini mengimplikasikan perlunya pemanfaatan
media edukasi berbasis permainan dalam program promosi kesehatan di sekolah.

Kata Kunci: Media Promosi Kesehatan, Mokhsha Patamu, Skabies, Pengetahuan Siswa
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PENDAHULUAN

Penyakit skabies masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang signifikan di berbagai belahan dunia, terutama di negara berkembang
dengan keterbatasan sarana dan prasarana kesehatan. Faktor lingkungan, pola
hidup, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap perilaku hidup bersih dan
sehat memperparah penyebaran penyakit ini. Menurut WHO (2020), skabies
termasuk ke dalam kategori Neglected Tropical Diseases (NTD) dengan estimasi
lebih dari 200 juta kasus setiap tahun di seluruh dunia. Tingginya angka kejadian
ini menandakan perlunya intervensi berbasis edukasi dan promosi kesehatan yang
lebih terstruktur (Engelman et al., 2021).

Skabies disebabkan oleh infestasi tungau Sarcoptes scabiei var. hominis yang
ditularkan melalui kontak langsung maupun tidak langsung. Infestasi ini
menimbulkan rasa gatal kronis yang berdampak pada kualitas hidup
penderitanya. Studi terbaru di negara tropis menunjukkan bahwa prevalensi
skabies dapat mencapai 46% pada komunitas tertentu (Romani et al., 2019). Angka
ini menegaskan bahwa faktor geografis dan iklim berperan penting dalam
mempertahankan rantai penularan skabies, sehingga upaya pencegahan harus
mempertimbangkan aspek lingkungan dan perilaku sosial masyarakat.

Di Indonesia, skabies masih menjadi salah satu penyakit kulit terbanyak.
Data Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa prevalensi skabies pada tahun
2020 berkisar antara 3,9%-6%, menempati urutan ketiga dari 12 penyakit kulit
yang paling sering ditemukan. Di Provinsi Aceh, skabies termasuk dalam sepuluh
besar penyakit terbanyak dengan lebih dari 58 ribu kasus tercatat pada tahun 2020.
Kondisi ini diperparah dengan angka kejadian yang tinggi di Kota Lhokseumawe,
khususnya pada kelompok anak-anak dan remaja (Kemenkes RI, 2021).

Faktor risiko utama skabies di antaranya adalah sanitasi lingkungan yang
buruk, gizi yang tidak memadai, serta rendahnya tingkat pengetahuan mengenai
pencegahan penyakit. Kurangnya pengetahuan individu terbukti berkorelasi
dengan meningkatnya insiden skabies, sebagaimana ditekankan oleh penelitian
global yang menyoroti pentingnya health literacy dalam mengendalikan penyakit
menular (Thomas et al.,, 2021). Oleh karena itu, pendekatan edukasi berbasis
masyarakat dianggap sangat krusial dalam menekan penyebaran penyakit ini,
terutama di daerah dengan tingkat kasus tinggi.

Salah satu strategi edukasi yang efektif adalah penggunaan media
pembelajaran inovatif berbasis permainan. Media seperti mokhsha patamu
(modifikasi permainan ular tangga) terbukti mampu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan sekaligus meningkatkan pemahaman siswa mengenai topik
kesehatan. Permainan edukatif tidak hanya merangsang aspek kognitif, tetapi juga
aspek afektif dan sosial siswa. Studi internasional mendukung bahwa game-based
learning dapat meningkatkan retensi pengetahuan kesehatan dan membangun
sikap pencegahan yang lebih baik (Connolly et al., 2012; Boyle et al., 2016).

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh media promosi
kesehatan mokhsha patamu dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
pencegahan skabies di MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe. Penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap upaya pencegahan
penyakit menular melalui pendekatan edukasi inovatif yang sesuai dengan
konteks budaya dan lingkungan lokal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dengan
rancangan one group pretest-posttest design yang dilaksanakan di MTsS Ulumuddin
Kota Lhokseumawe pada bulan Juli hingga November 2023. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas VIII, sedangkan sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin dan diperoleh 70 responden yang dipilih melalui teknik stratified
random sampling untuk memastikan keterwakilan subpopulasi. Instrumen
penelitian berupa kuesioner yang telah divalidasi digunakan untuk mengukur
tingkat pengetahuan siswa tentang pencegahan skabies sebelum dan sesudah
intervensi media promosi kesehatan mokhsha patamu. Data dikumpulkan melalui
observasi, dokumentasi, dan pengisian kuesioner, kemudian dianalisis secara
univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan bivariat
menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan signifikan tingkat
pengetahuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis univariat terkait karakteristik responden terdiri dari jenis
kelamin dan usia. Berdasarkan tabel 1 dari 70 responden, didapatkan distribusi
jenis kelamin terbanyak adalah perempuan dengan jumlah 36 orang (51,4%).
Distribusi usia paling banyak adalah 13 tahun yang berjumlah 43 orang (61,4%).
Tabel 1 Gambaran karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 34 48,6
Perempuan 36 514

Usia

11 0 0,0

12 1 1,4

13 43 61,4

14 26 37,1

15 0 0,0

Total 70 100,0

Sumber : Data Primer, 2023

Menurut teori tahap perkembangan kognitif Piaget mengemukakan bahwa
usia kelas VIII SMP memiliki usia rata-rata 13-14 tahun. Pada usia 13 tahun,
responden cenderung mengalami pertumbuhan kognitif yang signifikan,
peningkatan pemahaan terhadap kompleksitas hubungan sosial, serta
perkembangan emosional yang mempengaruhi sikap dan perilaku (Kamila et al.,
2022). (24). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Faidah bahwa proporsi
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santri yang pernah mengalami penyakit skabies terbanyak pada usia 13 dan 14
(22%) (25). Pada beberapa negara berkembang, kejadian skabies lebih sering terjadi
pada anak-anak serta remaja pada usia 10-17 tahun (Ibadurrahmi et al., 2016).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan distribusi jenis kelamin paling
banyak adalah perempuan. Hal tersebut dikarenakan perempuan merupakan jenis
kelamin terbanyak dalam populasi. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nuraini yang mendapatkan bahwa sebaran jenis kelamin
responden lebih banyak pada santri berjenis kelamin perempuan yaitu 30 orang
(53,6%), sedangkan santri laki-laki berjumlah 26 orang (46,4%) (Nuraini &
Wijayanti, 2016).

Analisis univariat gambaran pengetahuan sebelum menggunakan media
permainan mokhsha patamu berdasarkan tabel 2 diperoleh distribusi tingkat
pengetahuan saat pretest siswa mengenai pengetahuan pencegahan skabies paling
banyak adalah kategori cukup baik sebanyak 46 orang siswa (65,7%) dan paling
sedikit adalah kategori baik sebanyak 8 orang siswa (11,4%).

Tabel 2 Distribusi pengetahuan sebelum promosi kesehatan (pretest)

Tinekat P h Pretest
ingiat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 8 114
Cukup Baik 46 65,7
Kurang Baik 16 229
Total 70 100,0

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan data tabel di atas, distribusi kemampuan terhadap
pengetahuan pencegahan skabies pada siswa MTsS Ulumuddin Kota
Lhokseumawe mayoritas berada pada kategori cukup. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang peneliti lakukan di lapangan, didapatkan masih kurangnya
kesadaran dari diri siswa untuk mengenal lebih dalam mengenai pengetahuan
skabies, baik cara pencegahan, penularan dan pengobatan. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi yang menyatakan bahwa skabies
merupakan penyakit yang menyebabkan gatal-gatal dan santri kurang mengetahui
penyebab khusus dari skabies, tingkat pengetahuan santri mengenai skabies
sebagian besar tergolong kurang (93,6%), sehingga pengetahuan yang kurang
menjadikan seseorang kurang baik dalam menjaga kebersihan dirinya (Rahmi &
Igbal, 2022).

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil distribusi pengetahuan sebelum
dilakukan promosi kesehatan mengenai pengetahuan pencegahan skabies
berdasaran usia responden. Usia responden paling banyak didapatkan pada usia 13
tahun yang mempunyai pengetahuan cukup baik dengan jumlah 29 orang (41,4%).
Hasil distribusi pengetahuan sebelum dilakukan promosi kesehatan mengenai
pengetahuan pencegahan skabies berdasaran jenis kelamin responden. Responden
mayoritas berjenis kelamin perempuan yang berada pada kategori cukup baik
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dengan jumlah 27 orang (38,6%), dan responden berjenis kelamin laki-laki memiliki
tingkat pengetahuan pada kategori cukup baik sebanyak 19 orang (27,1%).
Tabel 3 Distribusi pretest berdasarkan karakteristik responden
Tingkat pengetahuan sebelum promosi kesehatan

Karakteristik ~ Baik Cukup Baik Kurang Baik Total

n % n % n % n %
Usia
11 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0
12 0 0,0 1 14 0 0,0 1 1,4
13 4 5,7 29 41,4 10 14,3 43 61,4
14 4 57 16 22,9 6 8,6 26 37,2
15 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0
Jenis kelamin
Laki-laki 5 71 19 271 10 143 34 48,5
Perempuan 3 4,3 27 38,6 6 8,6 36 51,5
Total 8§ 114 46 65,7 16 229 70 100,0

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan data tabel 3 distribusi frekuensi pengetahuan pencegahan
skabies sebelum promosi kesehatan didapatkan kategori terbanyak adalah cukup
baik dengan usia 13 tahun. Hal ini disebabkan karena usia terbanyak pada sampel
adalah 13 tahun dan pada usia ini siswa memiliki kemampuan berfikir lebih
kompleks dalam suatu pemecahan masalah maupun penalaran (Kamila et al.,
2022). Responden berdasarkan jenis kelamin didapatkan mayoritas perempuan
berada pada kategori cukup baik karena perempuan cenderung memiliki tingkat
kematangan biologis dan kognitif yang lebih cepat pada usia sekolah menengah
pertama (SMP) dan hal ini dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk fokus
dan menyerap informasi dengan lebih cepat (Setiawan et al., 2020). Berdasarkan
hasil penelitian terdapat data mengenai kuesioner pertanyaan tentang pengetahuan
pencegahan skabies. Data tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4 Persentase jawaban pretest responden

Benar Salah
No. Pertanyaan n % N %
1. Apakahyang dimaksud dengan 29 414% 41 58.6%
penyakit skabies?
2. Apa saja gejala dari penyakit skabies? 58 829% 12 17.1%
3. Rasa gatal pada skabies biasanya timbul 28 400% 42 60.0%
pada waktu?
n Bagian tubuh mana'kah yang sering terkena 54 771% 16 22.9%
pada penyakit skabies?
Di luar tubuh manusia, kutu/tungau skabies o o
> dapat berkembang di? 69 986% 1 14%
6.  Apakah yang menjadi ciri khas penyakit skabies? 18 257% 52 74.3%
7.  Siapa saja yang dapat menderita penyakit skabies? 61 871% 9 129%
8.  Bagaimana cara penularan penyakit skabies? 27  38.6% 43 61.4%
Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 4816

Copyright; Agla Sabrianti Maulida, Mardiati, Wizar Putri Mellaratna


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/AlZavn p-ISSN 3026-2925
Volume 3 Nomor 4, 2025

9.  Dimanakah penyakit skabies sering dijumpai? 70 100.0% 0  0.0%
Salah satu cara pencegahan penularan 0 o
10 penyakit skabies adalah dengan cara? 22 314% 48 68.6%
11.  Skabies paling mudah ditularkan melalui? 24 343% 46 65.7%
12.  Penyakit skabies dapat dihindari dengan cara? 63 90.0% 7 10.0%
13. U'ntuk mencegah penyakit skabies, ruangan 29 414% 41 58.6%
di dalam rumah harus?
14. Penderita skabies harus diobati karena? 63 90.0% 7 10.0%
15.  Skabies dapat diobati dengan? 41 58.6% 29 41.4%
16. Bagaimana cara menggunakan obat skabies? 27 38.6% 43 61.4%
17 Salah satu faktor yang dapat 20  414% 41 58.6°%

mempengaruhi perkembangan skabies adalah?
18.  Skabies dapat dicegah dengan cara? 48 68.6% 22 31.4%
19. Apa tmda‘kan. yang harus dilakukan 68 971% 2 2.9%
agar skabies tidak menular?
Untuk mencegah penyakit skabies

20. tindakan yang harus dilakukan adalah?

68 971% 2 29%

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan dari 20 pertanyaan kuesioner yang
telah diisi responden terdapat pertanyaan dengan jawaban yang benar terbanyak
dipilih oleh responden adalah nomor 9 sebanyak 70 orang (100%) dan yang
terendah adalah pertanyaan nomor 6 dengan jumlah 18 orang (25,7%), sedangkan
pertanyaan dengan jawaban yang salah mayoritas diisi responden adalah nomor 6
sebanyak 52 orang (74,3%) dan minoritas pertanyaan nomor 9 yaitu 0% tidak ada
responden yang menjawab salah.

Pada pertanyaan 6 pretest, sebagian besar jawaban repsonden mengenai ciri
khas penyakit skabies menjawab salah (74,3%). Hal ini disebabkan karena
responden tidak mengetahui sepenuhnya tentang ciri khas dari skabies.
Berdasarkan observasi peneliti, responden memiliki pemahaman terbatas tentang
skabies. Mereka mengetahui bahwa skabies menyebabkan gatal dan bintik
kemerahan, tetapi tidak mengetahui secara spesifik ciri khas dari skabies adalah
ditemukannya teworongan yang digali oleh tungau di kulit. Setelah dilakukan
promosi kesehatan, terjadi peningkatan pengetahuan yang dibuktikan dengan
reponden yang menjawab salah mengalami penurunan (27,1%).

Pada pertanyaan 9 pretest, seluruh responden (100%) menjawab benar. Dari
observasi yang dilakukan peneliti, hal ini disebabkan karena responden sudah
memahami bahwa sebagian besar penyakit muncul akibat sanitasi yang buruk dan
dalam lingkungan yang padat penduduk, salah satunya adalah skabies. Berkaitan
dengan pertanyaan nomor 5,12,19,20 mengenai pencegahan skabies, sebagian
responden menjawab dengan benar. Pertanyaan tersebut mengarah kepada sanitasi
lingkungan seperti, skabies dapat dihindari dengan cara menjaga kebersihan diri
dan lingkungan tempat tinggal serta tindakan agar tidak skabies tidak menular.
Hal ini disebabkan karena responden pernah terpapar oleh materi Pola Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) sebelumnya. PHBS sudah banyak dilakukan dalam dunia
pendidikan, termasuk sekolah. Secara keseluruhan, siswa sudah pernah
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mendapatkan materi PHBS dalam Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes).
Pada tingkatan SMP, materi PHBS diajarkan secara rinci pada kelas tujuh (Setiawan
et al., 2020).

Berdasarkan tabel 5 di bawah, distribusi tingkat pengetahuan saat posttest
siswa mengenai pengetahuan pencegahan skabies paling banyak adalah kategori
baik sebanyak 59 orang siswa (84,3%) dan paling sedikit adalah kategori kurang
baik sebanyak 0 orang siswa (0,0%).

Tabel 5 Distribusi frekuensi pengetahuan responden tentang pengetahuan
pencegahan skabies sesudah promosi kesehatan (posttest)

. Posttest
Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n)  Persentase (%)
Baik 59 84,3
Cukup Baik 11 15,7
Kurang Baik 0 0,0
Total 70 100,0

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel di atas menunjukkan hasil posttest pada siswa MTsS Ulumuddin
setelah diberikan promosi kesehatan menggunakan media mokhsha patamu,
didapatkan peningkatan pengetahuan pencegahan skabies pada siswa. Pada tabel
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pengetahuan pencegahan siswa berada
pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan pencegahan skabies
pada siswa mengalami peningkatan setelah diberikan promosi kesehatan
menggunakan media mokhsha patamu.

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan siswa mengenai pengetahuan pencegahan skabies
setelah menggunakan media promosi kesehatan mokhsha patamu. Banyaknya
siswa yang telah memiliki kemampuan baik saat posttest menandakan terdapat
adanya kemauan siswa dalam proses belajar. Media promosi kesehatan mokhsha
patamu membantu siswa menjadi lebih mudah memahami dan menangkap apa
yang disampaikan, membuat siswa lebih tertarik, dan menganggap tidak semua
proses belajar harus dilakukan dengan serius.

Hal tersebut sependapat dengan hasil penelitian Sari yang menyatakan
bahwa edukasi melalui media atau permainan ular tangga dapat meningkatkan
wawasan dengan cara bermain sambil belajar sehingga memberikan perubahan
dari sebuah pengalaman yang didapat (Wulan Sari et al., 2022). Dari penelitian
yang dilakukan oleh Hardianti juga menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
media permainan ular tangga terhadap peningkatan pengetahuan siswi SMP 6
tentang cara mengatasi nyeri haid. Media edukasi ular tangga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, karena pada saat proses pembelajaran semua siswa
berpartisipasi secara langsung tanpa membedakan siswa aktif dan pasif (Novyana,
2020)
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Tabel : 5 Distribusi posttest pengetahuan pencegahan skabies berdasarkan
karakteristik responden
Tingkat pengetahuan sesudah promosi kesehatan

Karakteristik  Baik Cukup Baik Kurang Bail Total

n % n % n % n %
Usia
11 0 00 O 00 O 0,0 0 0,0
12 1 14 O 00 O 0,0 1 1,4
13 35 50 8 114 O 0,0 43 61,4
14 23 329 3 43 0 0,0 26 37,2
15 0 00 O 00 O 0,0 0 0,0
Jenis kelamin
Laki-laki 27 386 7 10 0 0,0 34 48,6
Perempuan 32 45,7 4 5,7 0 0,0 36 51,4
Total 59 843 11 157 0 0,0 70 100,0

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil distribusi pengetahuan
sesudah dilakukan promosi kesehatan mengenai pengetahuan pencegahan skabies
berdasaran usia responden dan jenis kelamin. Usia responden paling banyak
didapatkan pada usia 13 tahun pada kategori baik dengan jumlah 35 orang (50%)
sedangkan berdasarkan jenis kelamin diperoleh mayoritas berjenis kelamin
perempuan yang berada pada kategori baik dengan jumlah 32 orang (45,7%), dan
responden berjenis kelamin laki-laki memiliki tingkat pengetahuan pada kategori
baik sebanyak 27 orang (38,6%).

Berdasarkan data tabel 6 distribusi frekuensi pengetahuan pencegahan
skabies sebelum promosi kesehatan didapatkan kategori terbanyak adalah baik
dengan usia 13 tahun. Hal ini disebabkan karena otak sedang mengalami
perkembangan pesat, terutama dalam hal kognitif dan kemampuan belajar. Proses
tersebut dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk menyerap dan
memproses informasi dengan lebih efektif (Kamila et al, 2022). Responden
berdasarkan jenis kelamin didapatkan mayoritas perempuan berada pada kategori
baik karena perempuan perempuan cenderung memiliki tingkat kematangan
biologis dan kognitif yang lebih cepat, perempuan lebih cenderung untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran kelas dan menunjukkan perilaku yang
mendukung lingkungan belajar (Setiawan et al., 2020).

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan dari 20 pertanyaan kuesioner yang telah
diisi responden terdapat pertanyaan dengan jawaban yang benar terbanyak dipilih
responden adalah nomor 5, 14, 19 dan 20 dengan jumlah masing-masing 70 orang
(100%), dan yang terendah adalah pertanyaan nomor 6 dengan jumlah 51 orang
(729%), sedangkan pertanyaan dengan jawaban yang salah mayoritas diisi
responden adalah nomor 6 sebanyak 19 orang (27.1%) dan minoritas pertanyaan
nomor 5, 14, 19, dan 20 adalah 0% dimana tidak ada responden yang menjawab
salah.
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Tabel : 6 Persentase jawaban posttest responden

Benar Salah

No. Pertanyaan 0 % 0 %

1. Apakahyang dimaksud dengan 56 80.0% 14  20.0%
penyakit skabies?

2. Apa saja gejala dari penyakit skabies? 68 971% 2 2.9%
Rasa gatal pada skabies biasanya 0 0

3. timbul pada waktu? 54 771% 16 229%
Bagian tubuh manakah yang sering 0 0

4 terkena pada penyakit skabies? 68 1% 2 29%
Di luar tubuh manusia, kutu/tungau o o

> skabies dapat berkembang di? 70 100.0% 0 0.0%

6. Apakah yang .men]ad1 ciri khas 51 729% 19  271%
penyakit skabies?

7 Siapa saja yang dapat menderita 66 943% 4 579
penyakit skabies?

3. Baga.lmana cara penularan penyakit 59 843% 11 15.7%
skabies?

9. D'1‘mana1_<ah penyakit skabies sering 69 98.6% 1 1.4%
dijumpai?
Salah satu cara pencegahan

10. penularan penyakit skabies adalah 58 82.9% 12 17.1%
dengan cara?
Skabies paling mudah 0 o

1. ditularkan melalui? 26 80.0% 14 200%

1. Penyakit skabies dapat dihindari 68 971% 2 299
dengan cara?

13, Untuk mepcegah penyakit skabies, 54 771% 16 22.9%
ruangan di dalam rumah harus?

14. Penderita skabies harus diobati karena? 70 100.0% 0O 0.0%

15. Skabies dapat diobati dengan? 64 914% 6 8.6%

16. Bagalman.a cara menggunakan 55 786% 15  21.4%
obat skabies?
Salah satu faktor yang dapat

17.  mempengaruhi perkembangan 56 80.0% 14  20.0%
skabies adalah?

18. Skabies dapat dicegah dengan cara? 67 95.7% 3 4.3%
Apa tindakan yang harus 0 0

19. dilakukan agar skabies tidak menular? 70 100.0% 0 0.0%
Untuk mencegah penyakit skabies 0 0

20. tindakan yang harus dilakukan adalah? 70 100.0% 0 0.0%

Sumber : Data Primer, 2023
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Peningkatan pengetahuan pada siswa mengenai pengetahuan pencegahan
skabies setelah dilakukan intervensi menggunakan media mokhsha patamu
disebabkan karena permainan mokhsha patamu dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan pengetahuan remaja dapat meningkat karena
bentuk edukasi yang diberikan berupa kegiatan bermain sambil belajar yang
menyenangkan, menarik, dan dapat meningkatkan sosialisasi yang baik
antarsiswa. Permainan mokhsha patamu merangsang perkembangan kognitif
siswa dan mendorong siswa untuk belajar memecahkan masalah tanpa disadari.
Permainan edukasi mokhsha patamu ini sangat cepat membuat siswa mengingat
materi pengetahuan yang disampaikan, karena pada proses promosi kesehatan
yang dilakukan dengan pemaparan materi yang berulang-ulang sehingga
memudahkan siswa dalam mengingat teori yang disampaikan (Sayur et al., 2021).

Tabel : 7 Uji wilcoxon terhadap pengaruh media
promosi kesehatan mokhsha patamu

Tingkat Kategori
Variabel = Kategori Baik Cukup Bai Kurang Ba: p-value
n % n % n %
Pretest 8 114 46 65,7 16 22,9

Pengetahua 0,01

Posttest 59 843 11 15,7 0 0,0
Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan hasil analisis data dari tabel 8 di atas, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh terhadap pengetahuan pencegahan skabies setelah mendapat
promosi kesehatan menggunakan media mokhsha patamu pada siswa MTsS
Ulumuddin Kota Lhokseumawe. Hal ini diketahui dari nilai p < 0,05 yang artinya
Ho ditolak. Berdasarkan hal tersebut, membuktikan bahwa terdapat pengaruh
media promosi kesehatan mokhsha  patamu dalam meningkatkan pengetahuan
pencegahan skabies pada siswa MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan hasil bahwa
adanya pengaruh media promosi kesehatan mokhsha patamu dalam
meningkatkan pengetahuan pencegahan skabies pada siswa MTsS Ulumuddin
Kota Lhokseumawe yang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan merangsang perkembangan kognitif siswa.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan mayoritas usia responden adalah 13
tahun, dan mayoritas jenis kelamin adalah perempuan. Pengetahuan pencegahan
skabies pada siswa MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe sebelum dilakukan
promosi kesehatan memiliki mayoritas dengan kategori cukup baik. Sedangkan
pengetahuan pencegahan skabies pada siswa MTsS Ulumuddin Kota
Lhokseumawe setelah dilakukan promosi kesehatan yaitu dengan mayoritas
pengetahuan pencegahan siswa berada pada kategori baik. Hasil analisis uji
Wilcoxon juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media promosi kesehatan
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mokhsha patamu dalam meningkatkan pengetahuan pencegahan skabies.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diperoleh bukti data adanya efektivitas media
dengan pengetahuan skabies sehingga temuan ini dapat dijadikan acuan dalam
peningkatan tingkat kesehatan terkait. Hal ini juga menjadi dasar saran agar
dikemudian hari dapat diterapkan penekanan pada urgensi dan kepentingan
dalam pemantauan kebersihan siswa dan kebersihan lingkungan sekitar pesantren
dan kerja sama dengan institusi sekolah dalam program promosi kesehatan terkait
penyakit skabies sebagai tindak lanjut upaya dan lingkup penelitian berikutnya di
masa mendatang.
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